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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan sejatinya telah menjadi kebutuhan pokok setiap manusia dan 
memilki peranan penting dalam pembentukanwatak, karakter serta keperibadian. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya. Upaya 
pemerintah dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu dengan 
di selenggarakannya pendidikan melalui tiga jalur sebagaimana yang tertuang dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat (1) yang berbunyi: “jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal dan informal”. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi salah satu sarana yang memiliki 
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku anak. Pada masa ini, anak berada pada 
status remaja dengan rentang usia 12-19 tahun yang mana ini merupakan masa-masa 
yang penuh dengan pengalaman dan banyak terjadi hal-hal baru yang akan dialami oleh 
anak. Upon (2012) menjelaskanaa bahwa bagi sebagian remaja, masa remaja dapat 
sangat menjadi masalah. Namun demikian, penting sekiranya untuk memahami bahwa 
anak-anak yang berada pada masa remaja sedang dihadapkan pada situasi sulit dalam 
hal pencarian jati dirinya yang sesungguhnya, atas dasar itulah penting bagi orang tua 
maupun lingkungan bermain untuk dapat berperan aktif dalam mengarahkan para 
remaja kepada perlakuan dan pengambilan sikap yang positif. 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan mata pelajaran yang 
diberikan pada semua sekolah baik negeri maupun swasta. Pendidikan jasmani telah 
menjadi bagian yang integral dari sistem pendidikan nasional yang mana dalam 
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yang diungkapkan oleh Pangrazi (2004:4) bahwa  PJOK merupakan bagian yang 
integral dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan yang memberikan sumbangan 
pertumbuhan dan perkembangan total pada setiap anak, terutama melalui latihan gerak. 
Tujuan dari pendidikan jasmani bukan hanya sebatas pengembangan peserta 
didik dalam ranah jasmani saja, melainkan turut serta mengembangkan siswa dalam 
aspek kesehatan, kebugaran jasmani, berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 
sosial, penalaran serta tindakan moral dalam melaksanakan setiap aktivitas pendidikan 
jasmani. Pendidikan jasmani juga diharapkan agar setiap peserta didik dapat 
membentuk pola partisipasi regular dalam aktivitas fisik yang memiliki makna bagi 
pertumbuhannya. 
The Society of Health and Physical Educators (SHAPE America) 
stated that one of the goals of physical education (PE) is for children to 
establish “patterns of regular participation in meaningful physical activity” 
National Association for Sport and Physical Education (Benjamin 
Schwamberger, 2016). 
PJOK memposisikan siswa sebagai satu kesatuan yang utuh dan tidak 
terpisahkan yang di dalamnya berkaitan dengan kesejahteraan menyeluruh dari 
manusia. Pelajaran PJOK yang diterapkan di sekolah memungkinkan setiap siswa 
untuk dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Sallis et al (2012, 
hlm. 124) memaparkan bahwa pendidikan jasmani di sekolah dipandang sebagai 
tempat yang ideal untuk dapat mempromosikan kegiatan fisik reguler karena hingga 
97% anak-anak di sekolah dasar turut berpartisipasi dalam beberapa jenis program 
pendidikan fisik.  
Pendidikan jasmani, Kesehatan dan olahraga memiliki banyak manfaat 
sehingga menjadi penting pelajaran ini untuk diterapkan di sekolah baik negeri maupun 
sekolah swasta. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Hetherington dkk (2017, 
hlm. 70) yang menjelaskan bahwa Pendidikan jasmani diperlukan untuk menyiapkan 
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membimbing pertumbuhan mekanisme peredaran darah sehingga siswa dapat memiliki 
daya tahan tubuh yang lebih baik hingga ia mencapai usia dewasa. 
Mengacu kepada kurikulum 2013, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) memiliki tiga aspek capaian kompetensi yang harus di kuasai oleh 
setiap siswa melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Tiga aspek yang dimaksud yaitu 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang mana dari ketiganya memiliki peran dan 
fungsi yang berbeda-beda. Penjabarannya adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif merupakan bagian yang memungkinkan siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuan dalam ranah fakta, konsep, penalaran, hafalan 
maupun kemampuan untuk dapat memecahkan suatu permasalahan yang 
dihadapinya pada saat proses pembelajaran PJOK berlangsung. 
2. Aspek Afektif 
Aspek afektif dipergunakan oleh siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan 
dalam ranah spiritual, emosional, sikap serta perilaku agar dapat melakukan 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosial tempat di mana ia tinggal serta 
dipergunakan untuk mampu memahami nilai-nilai yang ada dalam lingkungan 
masyarakat secara baik.  
3. Aspek Psikomotor 
Psikomotor merupakan aspek terakhir yang memiliki nilai terpenting dalam proses 
pembelajaran PJOK, kemampuan ini dipergunakan oleh siswa dalam ranah 
keterampilan gerak, aktivitas jasmani dan berbagai jenis kecabangan olahraga 
yang tertera dalam silabus pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan. 
Dewasa ini banyak sekali permasalahan-permasalahan mengenai pendidikan 
jasmani di sekolah menengah atas. Banyak yang masih menganggap bahwa pendidikan 
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tidak hanya membahas tantang keterampilan gerak saja melainkan turut serta berkaitan 
dengan kecerdasan intelektual, social, emosional dan spiritual siswa. Menurut Wawan 
S. Suherman (dalam Mashud, 2018) menjelaskan bahwa PJOK adalah proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang di desain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat 
dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Dari penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran penjas, 
siswa bukan hanya di tuntut untuk terampil dalam bergerak melainkan juga dalam 
kemampuan berpikir cerdas, dapat mengolah emosi dengan baik serta mampu 
melakukan hubungan kerja sama yang baik dengan lingkungan sosialnya sehingga ia 
dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya dalam proses pembelajaran secara 
baik.  
Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah merupakan sebuah proses yang 
kompleks dan menyeluruh. Kebanyakan orang mengatakan bahwa prestasi yang tinggi 
dalam pembelajaran turut serta dipengaruhi oleh tingginya Intelligence Quotient (IQ) 
yang menjadikan siswa memiliki keterampilan mempuni untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan serta menemukan jawaban yang inovatif dari 
permasalahan yang dihadapinya dalam proses pembelajaran. Menurut penjelasan 
Dalyono (2007:55-60) dalam keberlangsungannya, belajar bukan saja menjadi suatu 
aktifitas yang berdiri sendiri, melainkan juga melibatkan faktor-faktor lain di dalam 
keberjalanan proses dan hasilnya. Faktor yang dimaksud terdiri dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal diantaranya terdiri dari bakat, minat, motivasi dan 
tingkat intelegensia. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari metode pembelajaran dan 
lingkungan (lingkungan masyarakat maupun lingkungan keluarga).  
Berkaitan dengan aktifitas belajar siswa, kecerdasan intelegensi (IQ) 
merupakan suatu kemampuan yang dibawa sejak lahir. Menurut Trihandini (dalam I 
Cenik Ardana, 2013) menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan 
kognitif yang dimiliki oleh organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada 
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Menurut Dwijayanti (dalam Badjuri, 2018) menjelaskan bahwa kecerdasan 
intelektual merupakan suatu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 
kegiatan berfikir, menalar dan memecahkan suatu permasalahkan. Azwar (2008) 
menjelaskan bahwa penentu dari keberhasilan akademis siswa tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan intelegensinya saja. Kasus seperti ini membuktikan bahwa 
kemampuan inteligensia bukan menjadi satu-satunya faktor yang menentukan prestasi 
dan hasil belajar siswa di sekolah, melainkan terdapat pula faktor lain yang juga 
memiliki peranan besar.  
Goleman argued that general intelligence (IQ) typically predicts only 
about 20% (r = .45) of the variance that determines various domains of life 
success, leaving about 80% to other factors. Moreover, he professed his belief 
that many of these "other" factors are related to a construct that has been 
termed emotional intelligence (Scott A. Woitaszewsk, 2014). 
Menurut Goleman (2015: 24) menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) 
menyumbangkan 20 % bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80% lainnya 
disumbangkan oleh kekuatan-kekuatan lainnya yang diantaranya adalah kecerdasan 
emosional (EQ). sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Sari, 2016) yang 
mempelajari tentang hubungan antara intelegensi peserta didika maka diperoleh 
kesimpulan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan 
antara intelegensi dengan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, untuk menunjang 
tercapainya hasil belajar yang tinggi maka diperlukan perhatian terhadap peningkatan 
kualitas intelegensi dari setiap peserta didik. 
Emosi merupakan bagian penting yang selalu terlibat dalam setiap aktifitas 
yang dilakukan oleh siswa. Emosi sering kali muncul dalam bentuk negative dan 
menyebabkan segala kegiatan yang dilakukan menjadi tidak maksimal dikarenakan 
emosi yang muncul secara berlebihan dan siswa tidak dapat mengendalikannya dengan 
baik. Menurut Goleman (dalam Daud, 2012) menjelaskan bahwa emosi diartikan 
sebagai setiap kegiatan maupun pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, keadaan mental 




HUBUNGAN KECERDASAN INTELEKTUAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP HASIL BELAJAR 
PJOK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edi | perpustakaan.upi.edu 
ungkapan sedih, bahagia, malu maupun dalam bentuk marah baik secara biasa saja 
mupun secara berlebihan. 
Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan bagi Goleman 
(2002: 512) diartikan sebagai kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya 
dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence); menjaga 
keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its 
expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 
empati dan keterampilan sosial. 
Pendidikan harus mencakup nilai rasional dan emosional guna mempersiapkan 
siswa untuk meuju kehidupan dewasa (Humphrey, 2014). Dalam pelaksananya di 
sekolah, pembelajaran PJOK terkadang menghadapi berbagai jenis permasalahan 
dalam aspek afektif yaitu berupa kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola 
emosi, motivasi belajar, mengenali emosi orang lain, proses pembinaan hubungan 
siswa dengan orang lain serta kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar. Permasalahan serupa juga diungkapkan oleh Laborde (2014, Hlm. 481) yang 
mengatakan bahwa emosi telah ditemukan mempengaruhi kinerja olahraga dalam cara 
umum tetapi juga melalui cara yang lebih spesifik, turut serta mempengaruhi 
komponen seperti perhatian dan pengambilan keputusan. Semua permasalahan yang 
terjadi tersebut merupakan inti dari kecerdasan emosional yang dimiliki oleh setiap 
siswa dalam proses pembelajaran. Permasalahan terkait kecerdasan emosional siswa 
yang timbul dalam proses pembelajaran akan memiliki dampak terhadap keperibadian 
setiap individu. Hanin (2007) menjelaskan bahwa perilaku siswa saat ini secara 
individu masih belum sadar akan pentingnya mengenali emosi dirinya sendiri maupun 
orang lain, mendorong dirinya untuk dapat melakukan pembelajaran dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
Kemampuan mengolah emosi dengan baik, mengendalikan kesadaran diri 
untuk terus melakukan sebanyak mungkin kegiatan yang positif, mengendalikan diri 
untuk terus bertindak dan berpikir kepada suatu tindakan yang tidak membahayakan 
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akan menjadikan siswa semakin bijak dalam berperilaku serta mendorong setiap 
perbuatannya kepada peingkatan prestasi dalam belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran 
di sekolah yang memfokuskan kepada peningkatan kualitas kecerdasan emosi siswa 
akan membantu siswa untuk mencapai prestasi tinggi di sekolah. 
Kegiatan belajar di sekolah pada akhirnya menjadi kegiatan yang paling 
penting dan pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Keseimbangan antara 
kecerdasan Intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) merupakan kunci dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah. Kemampuan siswa dalam menggunakan 
kecerdasan yang ia miliki serta dikolaborasikan dengan kemampuannya dalam 
mengolah emosi ke dalam suatu bentuk kegiatan yang positif akan menjadikan siswa 
lebih mudah untuk memaksimalkan segala potensi diri yang ia miliki sehingga 
membawanya kedalam suatu pencapaian prestasi belajar yang tinggi. 
berdasarkan penjelasan di atas, dalam kaitan pentingnya kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional pada diri siswa sebagai salah satu faktor penting untuk 
memiliki prestasi belajar yang tinggi, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis 
tertarik untuk meneliti “Hubungan Kecerdasan Intelektual Dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar PJOK ”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
a. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan intelektual dengan hasil belajar 
PJOK? 
b. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
PJOK? 
c. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional secara bersama-sama (simultan) terhadap hasil belajar PJOK?”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang akan dicapai serta dibagi menjadi tujuan umum 
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1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan intelektual (IQ) 
dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (PJOK). 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini yakni untuk mengetahui: 
1. hubungan kecerdasan intelektual (IQ) terhadap hasil belajar PJOK. 
2. hubungan kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar PJOK.  
3. hubungan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara bersama-
sama (simultan) terhadap hasil belajar PJOK 
1.4. Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat terhadap perkembangan ilmu pendidikan, 
terbagi menjadi dua yakni bersifat teoritis dan praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 
perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam permasalahan hubungan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual  terhadap hasil belajar 
pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini bisa diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam konteks 
yang lebih luas, diantaranya: 
a. Sekolah: dapat digunakan sebagai informasi atau peninjau yang terkait dengan 
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melakukan perbaikan-perbaikan, penyesuaian serta treatment yang tepat dalam 
pelaksanaan pembelajaraan. 
b. Peneliti: dapat memberikan wawasan, pemahaman dan pengetahuan sehingga 
mampu memberikan penjelasan yang lebih luas setelah melakukan penelitian 
terhadap permasalahan hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan 
intelektual terhadap hasil belajar pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga. 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi yang peneliti tentukan adalah 
sebagai berikut: 
BAB I 
Memuat tentang pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, identifikasi maslah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 
struktur organisasi penelitian. 
BAB II 
Berisi penjabaran tentang konsep, teori, dan pendapat para ahli terkait dengan masalah 
yang diteliti. 
BAB III 
Berisi penjabaran tentang metode penelitian, penentuan populasi, penentuan sampel, 
dan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan. 
BAB IV 
Pembahasan mengenai hasil data yang dip roses melalui analisis, pengolahan, dan 
perhitungan. 
BAB V 
Penjabaran mengenai simpulan dan saran yang terkait dengan hasil penelitian 
 
 
